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Aliran air sangat bergantung kepada kondisi tata guna lahan di permukaan bumi. Penelitian 
ini menduga bahwa distribusi curah hujan berinteraksi langsung dengan bentuk topografi, 
sehingga dapat memperkirakan arah aliran dan besar debit aliran di sungai. Bentuk 
topografi dapat menunjukkan arah aliran dari dataran tinggi ke dataran rendah. Adapun 
tujuan penelitian ini adalah memetakan kontur distribusi curah hujan, kontur topografi, arah 
pengaliran presipitasi lokasi penelitian, dan menghitung debit aliran permukaan di lokasi 
penelitian. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu 
data curah hujan dan hari hujan yang berasal dari BMKG, data topografi DEM SRTM yang 
berasal dari LAPAN, data shapefile batas DAS, sungai dan peta penggunaan lahan yang 
berasal dari Badan Informasi Geospasial (BIG). Hasil dari pemetaan kontur curah hujan 
pada tahun 2012 hingga 2017 menunjukkan nilai terendah 327 mm/tahun hingga nilai 
tertinggi 5346 mm/tahun, hasil pemetaan kontur topografi menunjukkan nilai terendah 745 
meter dan nilai tertinggi 4279 meter, hasil dari pemetaan arah aliran menunjukkan bahwa 
aliran akan bergerak terus menuju sungai-sungai besar beserta cabangnya, dan hasil dari 
perhitungan debit maksimum ada pada bulan Januari yang terletak pada DAS Sungai 
Jeneberang dengan nilai 1,77 liter/detik dan nilai debit minimum ada pada bulan Agustus 
yang terletak pada DAS Binangapapa dengan nilai 0,07 liter/detik. 
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The flow of water depends on the conditions of land use on the surface of the earth. This 
study suggested that the distribution of rainfall interacted directly with the topographic 
shape, so as to predict the flow direction and the large flow rate in the river. Topographic 
shape could show the direction of flow from the plateau to the lowlands. The objectives of 
this study were to map out the contours of rainfall distribution, topographic contour, 
precipitation drainage direction, and calculate surface flow discharge at the research site. 
The data collected in this study were secondary data, rainfall data and data of rainy days 
from BMKG, DEM SRTM topographic data derived from LAPAN, shapefile data of 
watershed boundaries, rivers and land use maps from the Badan Informasi Geospasial 
(BIG) . The results of the rainfall contour mapping in 2012 to 2017 show the lowest value 
of 327 mm / yr up to the highest value of 5346 mm / yr, the topographic contour mapping 
results show the lowest value of 745 meters and the highest value of 4279 meters, the result 
of mapping the flow direction indicates that the flow will moving towards the major rivers 
along with its branches, and the result of the maximum discharge calculation is in January 
located on the Jeneberang River watershed with a value of 1.77 liters / sec and the 
minimum discharge value is in August located in the Binangapapa watershed with a value 
of 0,07 liters / sec. 
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